BAB IV

ANALISIS POSISI PENGGUNAAN PENANGGALAN JAWA ISLAM
DALAM PELAKSANAAN IBADAH DI KERATON NGAYOGYAKARTA

HADININGRAT

A. Analisis Sistem Penanggalan Jawa lIslam di Keraton dd&yogyakarta

Hadiningrat

Penanggalan Jawa Islam atau yang disebut juga demgaanggalan
Sultan Agung yang masih dipakai oleh sebagian nmakgh Yogyakarta
merupakan warisan tersendiri bagi umat Islam khususbagi para
masyarakat Jawa Islam.

Penanggalan Jawa Islam terdiri dari 354 hari 9 j&ealisih antara
penanggalan Hijriyah dengan Jawa adalah:
Untuk tahun Jawa = 354 3/8 hari
Untuk tahun Hijriyah =354 11/30 hari
Selisih dalam satu tahun = 354 3/8 — 354 11/30 =

= 354 45/120 — 354 44/120 = 1/120 hari.

Tahun Jawa Islam =120 X 354 3/8 =42525 hari
Tahun Hijriyah =120 X 354 11/30 = 42524 hari

Sehingga dalam masa 120 tahun tertinggal 1 hari.
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Penanggalan Jawa Islam mempunyai siklus 8 tahug giaramakan
windu Dalam 8 tahun terdapat 3 tahun kabisat yang uyau8®5 hari, yaitu

tahun ke 2, tahun ke 5, tahun ke 8. Adapun rumysasebagai berikut:

Tahun Hijriyah | Tahun Jawa Islam Hari- Jam Tahun
1 7 0 hari 9 jam Basithoh
2 8 0 hari 18 jam | Kabisat
3 1 1 hari 3 jam Basithoh
4 2 1 hari 12 jam | Kabisat
5 3 1 hari 21 jam Basithoh
6 4 2 hari 6 jam Basithoh
7 5 2 hari 15 jam Kabisat
8 5 2 hari 24 jam/ Basithoh

3 hari 0 jam

1) “tahun Hijriyah” dan “tahun Jawa Islam”:

Penanggalan Jawa Islam tidak lepas dari penangddijagah,
karena Sultan Agung menginduk kepada penanggalayahi Jika
dihitung dari pembagian tahun Hijriyah dibagi demdasiklus Jawa Islam
maka:

1043 : § = 130, 375 Sisa 3 maka pada saat itu tahun 10¢igat

merupakan tahun ke 3 Jawa dalam 1 siklus tahun Jshamn.

'Wawancara dengan Sayful Mujab, Dosen Falak FakSlyasi'ah IAIN Walisongo yang
merupakan putra dari KH. Noor Ahmad ahli falak ‘ap&ada hari Jumat, tanggal 31 Desember
2010.

“Tahun ke tiga ini adalah tahun ke 3 hijriyah dengansep pembagian 1 siklus Jawa
Islam yang menjadi tahun pertama Jawa Islam, cdeéria itu tahun ini dinamakan tahun Alip (

% Dibagi dengan 8 (konsep siklus dalam penanggadava Jslam) untuk menyamakan
antara tahun Hijriyah dengan tahun Jawa Islam.
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Tahun ke 3 ini adalah tahun pertama Jawa Islam &&mnu

dinamakan tahun Alip\ pada penanggalan Jawa Islam.

Pada tahun ke 3 Hijriyah dengan konsep siklus 8dwimilah
Sultan Agung menetapkan awal penanggalan Jawa.l€)égh karena itu
pada tahun ke 3 Hijriyah dengan konsep siklus &irtafil windu)
dijadikan patokan pertama dalam penanggalan Jalam.IsTahun ke 3
Hijriyah adalah tahun ke 1 Jawa Islam.

2) “hari — jam”:

Pada penanggalan Jawa Islam selama satu tahuarsgkit 3/8
hari, 3/8 hari sama dengan 9 jam. Jika dalam peabharblebih dari 24
maka dikurangi dengan 24 dan menambah 1 hari. Miaal

0+9jam =9 jam

9+ 9jam =18 jam

18 + 9 jam = 27 jam, 27 jam sama dengan 1 hamn3 ja

1 hari 3jam + 9 jam =1 hari 12 jam

3) "tahun™:

Untuk mengetahui tahun kabisat atau tahun basitterigan cara
jumlah jam yang mendekati atau lebih dari 12 jand (@ari) dalam hari
yang sama, jika lebih dan mendekati maka tahuretetsadalah tahun
kabisat. Dari tabel perhitungan diatas yang mendekegka 12 adalah
terletak pada tahun Hijriyah ke 2 (0 hari 18 janagkian kabisat, ke 4 (1 hari

12 jam) maka kabisat, dan ke 7 (2 hari 15 jam) nkakeasat.
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Dalam penetapan nama-nama tahun yang digunakam dahun
ataupun bulan Jawa tidak terlepas dari unsur bahesa Tepatnya adalah
bahasa Arab yang dijawakan.

Adapun perhitungan untuk menentukan nama-nama kuaaipm

penanggalan Jawa Islam adalah:

Tahun Jawa Nama
slam Tahun Nama tahun Kurup
7 Basithoh| 4 + €s) =10, 10 — 7 hari = | Wawu (s)
8 Kabisat 5+3(@)=8 Jimakhir (31 z)
1 Basithoh 4+71)=5¢) Aliph (1)
2 Kabisat | 5+ 5(2) =10, 10 7 hari = ) Ehe §)
3 Basithoh 4+3)=70) Jimawal (sl z)
4 Basithoh| 4 + 7)) =11, 11 — 7 hari = 4 Je ()
5 Kabisat | 5+ 4(2) =9, 9—7 hari = 2<) Dal (3
6 Basithoh 4+ 2<) =6 () Be )
Keterangan:

1) Dalam penanggalan Jawa Islam terdapat tahun katasadbashitoh. Tahun
kabisat berjumlah 355 hari sedangkan tahun basibteojumlah 354 hari.
Penentuan angka untuk tahun kabisat dan bashitdahad
354: 7 hari = sisa 4 (maka basithoh)

355: 7 hari = sisa 5 (maka kabisat)

2) Perhitungan dimulai pada tahun ke 3. Sebagaimal@n tdijelaskan

penulis di atas bahwa tahun ke 3 Hijriyah adaldiurtapertama saat

ditetapkannya penanggalan Jawa Islam oleh Sultamd@gPada tahun ke

4 Wawancara dengan Sayful Mujaip. cit.
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3 Hijriyah adalah tahun basithoh maka angkanyaaadd sedangkan
untuk kabisat adalah 5. Dan huruf pertama ad@ahaka ditambahkan 1.

3) 4° + 1())= 5 @), dalamabjadiah(:>:))®, angka 5 adalah huraf setelah itu
angka % + 5 @) = 10, karena hari hanya mencapai 7, maka 10a+iZ B,
angka 3 adalah hurug). Huruf yang dipakai untuk menamakan tahun
Jawa Islam adalah huruf-huruf yang digunakan umi@nambah tahun
kabisat atau bashitoh. Oleh karena itu tahun pertadgalah tahugi) dan
tahun ke dua adalah tahum).(

Keahlian yang dimiliki Sultan Agung dalam mengubalstem
penanggalan Jawa menjadi sistem penanggalan Jéama tislak lepas dari
unsur budaya Jawa yang mempunyai nilai tersendgi masyarakat Jawa.
Dalam penanggalan ini Sultan Agung mengkomparaskranperhitungan
Jawa dengan perhitungan Hijriyah.

Sampai saat ini penanggalan Jawa Islam masih dignndi beberapa
daerah, salah satunya adalah Keraton Ngayogyak#atiningrat. Sistem
perhitungan penanggalan Jawa Islam yang berlakiediton Ngayogyakarta
Hadiningrat sudah menggunakan sistem perhitudgampon Berbeda dengan
sistem perhitungan yang masih digunakan di tempat, lyang masih
mempertahankakboge dalam perhitungannya. Salah satunya di kabupaten

Banyumas.

® Angka ini adalah angka tahun kabisat.

6 il M5 il adew Gl Jhaye ) | Muhammad al-fagir bin Abdul Hamid bin
Muhammad Dairi al-batawBulamurNayirain, Jakarta: Madrasah al- Khoiriyah al- Mansyuriyah,
1925.

" Angka ini adalah angka tahun bashitoh.
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Di daerah Banyumas ini masih menggunakan sisterhitpegan
Abogedengan dasar kitabrurki’ kitab ini bukanlah kitab yang berasal dari
Turki ataupun menggunakan bahasa Turki, yang diothkslalah tuture si
kaki” (perkataan nenek moyang mereka).

Selain di Banyumas di daerah Ambarawa Jawa Tenggadiriya di
desa Kenteng dusun Golak juga masih menggunakaemsiperhitungan
Aboge Dimana yang dijadikan sebagai acuan adalah bo#ukiPrimbon
Djawa Sabda Guru Kahimpun Dening SPH Handanamarsgk&engan
merujuk pada buku hisab rukyah ini, bahwasannyard#eri sistem hisab ini
banyak mengandungetangan jaw?

Aliran Thorigoh Nagsabandiyah Kholidiyah Mujadidah Al-Aliy
Dusun Kapas Klopo Peterongan Jombang juga termamsgyarakat yang
masih mengikuti sistem perhitungahboge Akan tetapi ada perbedaan
dengan aliran ini. Mereka menggunakahoge hanya sebagai ancer-ancer
rukyah dalam penetapan awal butin.

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat sudah menggunakestem
perhitunganAsapon Hal ini menunjukkan bahwa Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat sudah mengikuti reformasi dari penataggdawa Islam. Karena

jika dirunut sampai tahun ini, sistem perhitungandah seharusnya

8 Tahrir Fauzi,Studi Analisis Penetapanawal Bulan Kamariah Sisfemoge Di Desa
Kracak Kecamatan Ajibaranagemarang: IAIN Walisongo, 2010, him. 52.

°Ahmad IzzuddinFigh Hisab Rukyah Kejawen Studi Atas Penentuan Rmw Riyoo
Masyarakat Dusun Golak Desa Kenteng Ambarawa Jaaveydh op. cit, him. 35.

%M, Rizal Zakaria,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Kaleddeva Islam
Aboge Sebagai Ancer-Ancer Rukyah Dalam Penentud®yawal 1430 H Aliran Thorigoh
Nagsabandiyah Kholidiyah Mujadidah Al-Aliyah Dus#@apas Klopo Peterongan Jombang
Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2010, him. V.
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menggunakan sistenAsapon Oleh karena itu Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat bisa dijadikan acuan bagi masyarakatgyeasih mengikuti
sistem penanggalan Jawa Islam dalam menentukarbaveal Kamariah.

Namun bukan berarti apa yang dilakukan oleh makgafdanyumas
dan penganut alirafihorigoh Nagsabandiyah Kholidiydbusun Kapas Klopo
Peterongan Jombang ini salah. Mereka mempunyair dasaing-masing
dalam hisab Jawa Islam yang mereka anut.

Dalam sistematika perhitungan penanggalan Jawan,Isleeraton
Ngayogyakarta Hadiningrat tidak mempunyai cara ipgmgan khusus dalam
penentuannya. Seperti cara perhitungan yang peranisimkan dalam bab II.
Bab Il telah dijelaskan cara perhitungan penanggdiava Islam dengan
menggunakan rumus tertentu. Perhitungan penangghama Islam yang
tertera dalam bab Il perhitungan penanggalan Jslamltersebut mempunyai
komposisi yang lengkap karena tidak hanya bisa mmangy tanggal 1 Suro
akan tetapi bisa digunakan untuk menghitung buldarblain beserta hari dan
pasarannya. Sedangkan metode yang digunakan olaltokeNgayogyakarta
Hadiningrat masih secara manual yaitu dengan meradgun hisalaritmatik
dengan cara mengurutkan dari tahun-tahun sebeluragla dasarnya kedua
metode perhitungan penanggalan Jawa Islam tersaoua benarnya. Akan
tetapi perlu dilakukan revisi dalam perhitungang/garcantum dalam bab I1.

Hal yang perlu direvisi adalah dalam penentuan rtabBal. Dalam
perhitungan sistem Asapon saat ini tahun Dal saewgah tahun-tahun

lainnya. Tidak ada lagi keistimewaan dalam tahuh $8dpagaimana dalam
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Kitab Primboan Qamarulsyamsi Adammakngang menyebutkan tahun dal
mempunyai keistimewaan dengan jumlah hari 30, 90,22, 29, 29, 30, 29,

30, 29, 30, 30 dalam tiap bulannya. Hal tersebsa Wiilihat dalam bab I

halaman 42 menjelaskan bahwasannya tahun Dal 1lj&ufopada hari Sabtu
Legi dan dalam halaman 44 menjelaskan bahwa jurhiath pada tiap

bulannya berbeda yaitu 30, 30, 29, 29, 29, 29,290,30, 29, 30, 30, akan
tetapi pada bab Ill halaman 61 disebutkan bahwantdhSuro pada tahun Dal
jatuh pada hari Jumat Kliwon. Selain itu jumlahitgaiam setiap bulan pada
tahun Dal tidak lagi memiliki perbedaan dengan tatahun yang lainnya.

Di Indonesia terdapat beberapa cara penentuan hulah yakni
dengan metode hisab dan rukyat. Adanya perbedaanpeahitungan inilah
yang menyebabkan sering terjadinya perbedaan. Namalam penetapan
penanggalan Jawa Islam tidak mengalami sengkemdakenentuan awal
bulan seperti dalam penetapan awal bulan dalarmgega&an Hijriyah.

Secara astronomis, penanggalan Jawa Islam teggohathematical
calendar sedangkan penanggalan Hijriyah tergolong dakstronomical
calendar Mathematical atau aritmatical calendar merupakan sistem
penanggalan yang aturannya didasarkan pada peghitumatematika dari
fenomena alam. Penanggalan Masehi juga tergaieeiipematical calendar

Adapun astronomical calendar merupakan perhitungan penanggalan

» Kangjeng Pangeran Karya Tjakraningkitab Primbon Qamarrulsyamsi Adammakna
op. cit.,him. 35
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berdasarkan fenomena alam seperti penanggalarydfiijilan penanggalan
Cinal?

B. Analisis Posisi Penggunaan Penanggalan Jawa Islanaldm Pelaksanaan
Ibadah di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

Kultur masyarakat Jawa tidak terlepas dari kultuindd-Budha.
Sebelum datangnya agama Islam ke tanah Jawa, dgenda-Budha sudah
dulu hadir di tanah Jawa. Sebagaian besar kultur masyarakat Jawa
merupakan warisan dari Hindu-Budha. Sampai masukiggena Islam yang
dibawa oleh para pedagang ke tanah Jawa pengaouddgaan Hindu-Budha
masih melekat dalam masyarakat Jawa.

Sampai akhirnya pengaruh Islam mulai mendominasiyarakat Jawa
di Nusantara. Seiring dengan itu, simbol-simbol uddyaan Hindu-Budha
sedikit demi sedikit diganti dengan simbol-simbeblkdayaan Islam. Proses
perubahan itu biasanya tidak secara drastis. Sisibddol lama tetap dipakai,
namun esensinya diislamkan. Contohnya pertunjukayang. Wayang tetap
digunakan sebagai media, namun ceritanya diubah ditaodifikasi agar
sesuai dengan pesan-pesan Islam. Ajaran-ajaram Iplan banyak yang
dikemas dalam tembang-tembang khas Jawa. Begitatahyang dipakai oleh
para pendakwah Islam waktu itu. Konon, Sunan KatjaJadalah salah satu

yang paling sering menggunakan cara-cara seperti it

12 http://www.babadbali.com/pewarigaan/kalender-jdtva. ditulis oleh Hendro

Setyanto, Asisten di Observatorium Bosscha, Depame Astronomi-ITB Lembang, Forum
Kajian llmu Falak "ZENITH". Pada tanggal 3 Mei 2010
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Sebagaimana kita ketahui agama Islam mengajarkasr @gra
pemeluknya melakukan kegiatan-kegiatan ritualistédetentu. Sebagian
pelaksanaan kegiatan ritualistik masyarakat Jaiamlsmasih bercampur
dengan pengaruh budaya Hindu-Budha. Seperti daklakganaan slametan
untuk mendo’akan orang yang telah meninggal, sekpantuk bayi, upacara
pernikahan, dan lain sebagainya.

Bagi orang Jawa, hidup ini penuh dengan upacari Wgacara-
upacara yang berkaitan dengan lingkaran hidup nmansejak dari
keberadaannya dalam perut ibu, lahir, anak-anakajee dewasa sampai
dengan saat kematiannya, atau juga upacara-upgaagaberkaitan dengan
aktivitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkdususnya bagi para
petani, pedagang, nelayan, dan upacara-upacara berhgbungan dengan
tempat tinggal, seperti membangun gedung untuk ageaib keperluan,
membangun dan meresmikan tempat tinggal, pindaalmudan sebagaimana.
Upacara-upacara itu ditujukan agar hidup senantiaan keadaan selantét.

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat merupakan sakdln &eraton
yang masih tetap eksis dalam melestarikan kebudayaa Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat masih sering melakuk@armlkritual atau upacara-
upacara adat yang mereka percayai. Dalam menentiacara adat istiadat
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat memiliki penardggayang disebut
dengan penanggalan Jawa Islam atau penanggalam &gjting. Penanggalan

inilah yang dijadikan patokan dalam penentuan Iritiiaal atau upacara-

13 Abdul Jamil, et alJslam dan Kebudayaan Jaw&ramedia: Yogyakarta, 2000, him.

131.
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upacara adat mereka. Mereka memiliki ketetapan peabitungan tersendiri
dalam penanggalan Jawa Islam ini. Meskipun terkgdardapat perbedaan
dengan perhitungan penanggalan Hijriyah yang tethfetapkan oleh

pemerintah RI.

Sebagaimana telah dipaparkan penulis dalam babpdihggunaan
penanggalan Jawa Islam di Keraton Ngayogyakartanitepat mengalami
pergeseran antara sebelum kemerdekaan RI vyaitu padaan masih
berdirinya kerajaan-kerajaan dengan setelah kerk&adeR|. Pada kerajaan-
kerajaan Islam penanggalan Jawa Islam mempunyai pwan penting.
Penanggalan Jawa Islam tidak hanya digunakan dpkmetapan upacara-
upacara adat istiadat akan tetapi penanggalan Jslexm juga berfungsi
sebagai penentuan waktu-waktu ibadah dalam pemetapmal bulan
Kamariah. Pada tahun 1912 M terdapat wacana daridiFhad Dahlan untuk
menetapkan penanggalan Jawa Islam sebagai pedootéak waktu ibadah
yang berhubungan dengan penetapan awal bulan Kamaramun hal itu
hanya menjadi sebuah wacana saja. Sampai akhipg@da tahun 1945 M
Indonesia merdeka dan pada saat itulah Keraton dd¢yakarta Hadiningrat
melebur dengan NKRI.

Tidak hanya dalam sistem pemerintahan akan tetpidpenetapan
ibadah yang berkaitan dengan penetapan awal budaraéhan, Syawal, dan
Dzulhijjah Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat sudakngikuti ketetapan
pemerintah RI. Hal demikian karena Keraton Ngay&gyta Hadiningrat

tetap patuh terhadap keputusan yang ditetapkan pérherintah dalam
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penentuan awal bulan Kamariah. Sebagaimana yangidetalam ayat al-

Quran surat an-Nisa’ 59 yang menganjurkan untut teépadaulil amri:

OxEN A ForSe 6. -O& @08k D40
Aforde  BORDONCON BHVORGIL@7
*ID€E®R O S E3-OR> 00 cOe0

A RHee B SHAECRE B OIcTDa i OB FHIONL €0

€RO030RBw (AT KX, @Nx vAIWNVIRIOVO G
AN FINERB®Wa €0 *Flad OEERNO
* e R ¢S ARG AR =D & P @AY & A

DT S AR R W ZANE J0INRIOPERRy Ju

IR - Ok (0 Jm [ MR dm <OIBIRIH AE 1@ ®+0

ENAS OXKIOEE 8¢ &

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daratédah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudjd@ kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah iad@pAllah (Al Quran)
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar bemirkepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagindan lebih baik
akibatnya.

Menurut penulis terjadinya pergeseran dalam perggupenanggalan
Jawa Islam karena pemerintah Keraton Ngayogyaksatiningrat tidak ingin
masyarakatnya terpecah belah karena keyakinan yaerpeda dalam
menentukan waktu-waktu ibadah. Meleburnya Keratdgayogyakarta
Hadiningrat dengan Rl dalam penetapan ibadah jugrapunyai tujuan yang
positif. Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat tidak ngeginkan adanya
kebingungan dan kekacauan masyarakat Yogyakartagdde demikian
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat tetap berusahajaga keselarasan dan

keharmonisan antara pemerintah RI, Keraton Ngayagiea Hadiningrat, dan

masyarakat Yogyakarta.
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Meskipun Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat mengigahanggalan
Hijriyah akan tetapi dalam penetapan upacara ast@dat mereka tetap
menggunakan penanggalan Jawa Islam sebagai ace#alipn terjadi
perbedaan dalam perhitungan, masyarakat Yogyakdmsusnyaabdi dalem
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat masih tetap hkpaan terhadap
penanggalan Jawa Islam. Karena sebagian masyarakgakarta dan para
abdi dalem percaya dengan perhitungan yang mereka gunakaamdal
menentukan hari-hari upacara adat istiadat yanghmaereka rayakan.

Pemaparan di atas terlihat jelas bahwa penangdaama Islam ini
kurang berperan dalam penentuan-penentuan ibadah kalan Kamariah.
Meskipun Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat mempunpgarhitungan
penanggalan sendiri, akan tetapi perhitungan danetppan itu tidak
digunakan secara umum. Adanya dua pemetaan dalanggyreaan
penanggalan ini  merupakan suatu kebijaksanaan pih&&raton
Ngayogyakarta Hadiningrat.

Alasan tersebut tidak hanya karena meleburnya &erat
Ngayogyakarta Hadiningrat dengan RI. Akan tetapamapenentuan waktu
ibadah yang berhubungan dengan penentuan awal Kalaariah mencakup
skala besar, tidak hanya meliputi masyarakat Yoggtaksaja. Sedangkan
untuk penggunaan penanggalan Jawa Islam dalamgaerajual dan upacara
adat istiadat hanya mencakup skala kecil. Dalamirtighenanggalan Jawa

Islam hanya diikuti oleh masyarakat sekitar Yogytka
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Seperti yang pernah ditulis oleh Slamet Hambaliwzetannya di
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat dibedakan ant@@isi dengan ibadah.
Ketika dalam penentuan tradisi dasarnya adalahnggaéan Jawa Islam, akan
tetapi dalam pelaksanaan ibadah tetap mengikutiepetah. Hal itu yang
menjadikan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat memitalah antara agama
dan buday4

Dua hal yang menjadi alasan dalam memberlakukaanggalan Jawa
Islam, yaitu®®
1) Mempertahankan unsur kebudayaan asli Jawa dengaryad®akuwon

dan sebangsanya yang diperlukan dalam memperimgati kelahiran
orang Jawa, untuk mengetahui bagaimana watak naanusn
memprediksi nasib atau peruntungan menurut primbawa. Karena
kebudayaan Jawa perlu dijaga dan dilestarikan. aswikn dalam
penanggalan Jawa lIslam, karena saat ini tidak lalag orang yang
mempelajari penanggalan Jawa Islam.

2) Menyelaraskan kebudayaan Jawa dengan kebudayaan. Aiatem
pananggalan Tahun Jawa Islam yang hampir sama mlgregaanggalan
Hijriyah akan memudahkan masyarakat Islam di Jawtak menjalankan
ibadahnya. Masyarakat Jawa akan lebih menerimaapesry dua unsur
budaya antara kebudayaan Jawa dengan kebudayadn dara pada

mengganti kebudayaan Jawa dengan kebudayaan Aratadeseluruhan.

4 Slamet HambaliPenentuan Poso Dan Riyoyo Di Kalangan Keraton Ykasta, op.
cit., him. 61-62.

!5 Slamet Hambali Almanak Sepanjang Masa (Sejarah Sistem Penanggdiasehi
Hijriyah dan Jawa), 2009, him. 45
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Berlakunya penanggalan Jawa Islam sampai saatiatala bertujuan
untuk tetap melestarikan unsur kebudayaan yanghrdasiliki oleh Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. Karena kita tahu bahwaga penanggalan Jawa
Islam merupakan salah satu unsur budaya yang htetap dijaga
keeksistensiannya. Terutama jika melihat fungsi pananggalan Jawa Islam
sebagai penentu waktu upacara adat istiadat ditdéterdlgayogyakarta
Hadiningrat

Jika diamati, bahwasannya perayaan upacara adsataisti Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat mempunyai hubungan yamag dengan hal-hal
keagamaan. Adat istiadat yang mereka punya tidakinaglat istiadat Jawa.
Akan tetapi sebagian perayaan upacara adat istigaiag dimiliki oleh
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat memiliki unsuram@ didalamnya.
Adapun macam-macam perayaan upacara adat istiadgt dilakukan oleh
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat:

1) Siraman Pusaka
Kegiatan ini dimaksudkan sebagai rasa hormat daghaggaan
kepada benda-benda pusaka dengan cara membersilskaia
menempatkan pada tempat yang selayaknya. Hal itamdaangka
menjaga keawetan dan kharisma yang ada pada ppeaka tersebut.
Upacara siraman pusaka berlangsung selama 2 hatyodah Suro
tiap tahun yaitu pada hari Selasa Kliwon dan Relegi latau Jumat
Kliwon dan Sabtu Legi.
2) Upacara Labuhan
Upacara adat dengan cara melarung atau meletakangblaarang
tertentu di tempat tertentu yang memiliki kaitajasgh dengan kereton

Yogyakarta Hadiningrat, sebagai wujud rasa syukan ghermohonan
selamat kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Tempat-tempat tertentu tersebut adalah  Parangkusumo

/Pemancingan Bantul, Gunung merapi Sleman, Gunurgvu |
Karanganyar, Dlepih Kahyangan Wonogiri.
3) Upacara Grebeg
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7

8)

9)
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Upacara ini adalah upacara untuk memperingati tbesar Islam
dengan prosesi gunungan dilaksanakan satu tahuali,3ykkni Grebeg
Mulud, Grebeg Sawal, dan Grebeg Besar. Pelaksaaabhagdasarkan
perhitungan kalender Jawa Sultan Agung. Yaitu d&idulud, 1 Sawal,
dan 10 Besar.

Tiga hari menjelang hari H (Grebeg) diadakan ugatanmplak
wajik di pantai Pareden Kemagangan yaitu upacareuta membuat
gunungan yang diawali dengan dibunyikannya kotheltan gejog lesung
untuk penolak bala.

Upacara paling besar adalah pada Grebeg Mulud ndatelahului
dengan perayaan Sekaten dalam rangka memperirgakdiahiran Nabi
Muhammad SAW.

Dalam Grebeg Mulud dikeluarkan 5 gunungan, khuabsrt Dal
ditambah dengan Gunungan Brama atau Gunungan Kkargna
mengeluarkan asap. Grebeg Sawal 1 gunungan lareangatila Grebeg
Besar dikeluarkan 5 gunungan.

Upacara Ngabekten

Merupakan upacara Sawalan atau Halal bi Halal idind&eraton.
Saat acara ini para abdidalem dari berbagai tingkam pangkat
menghadap Sri Sultan dan menghaturkambah sungkemenganlaku
dhodhokmencium lutut Ngarsa Dalem.

Upacara Pisowanan Grebeg Dal

Pada gerebeg Dal yang berlangsung sekali padaveadu keraton
Yogyakarta menyelenggarakan Pisowanan Grebeg RddnDPisowanan
ini Ngarsa Dalemlenggah sisiwakali bangsal kencana menghadap ke
timur disertai dengan pusaka-pusaka utama keratgyakarta.

Upacara Jumenengan Dalem

Upacara ini merupakan prosesi mulai bertahtanysasgoSultan
baru. Dilaksanakan di Bangsal Witana Sitihinggilngien segala
kelengkapan kebesaran keraton.

Upacara Wisudan Pangeran

Kenaikan pangkat bagi para putra putri raja danaje ke dewasa
menjelang nikah. Seorang putra raja yang semulgelzr BRM, naik
menjadi GBPH lalu KGPH. Upacara ini dilakukan dnBaal Kencana.
Upacara Perkawinan Putra-putri Raja

Dilaksanakan upacara panggih diteruskan pondhonlyamnatag
Bangsal Kencana, didahului acara edan-edanan umémigusir roh jahat.
ljab kobul dilakukan di masjid Panepen. Upacaraigahan ini baku gaya
Mataraman.

Upacara Lain.

Upacara adat yang berkaitan dengan kehidupan prikagd,
keluarga dan masyarakat Jawa pada umumnya yaiietn puputan,
selapanan, tedhak siti, tarapan (putri), khitanaggalan (hari kelahiran)
dan lain-lain.
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Upacara adat yang berkaitan dengan kematian ygittiamah, tiga
hari, tujuh hari, empat puluh hari, seratus haatustahun, dua tahun,
seribu hari, khoul, dan lain-laiff.

Acuan penetapan waktu untuk upacara adat istiagdaasd adalah
penanggalan Jawa Islam. Misalnya dalam perayaebeg Mulud, jika
terjadi perbedaan dengan ketetapan yang diberiketm memerintah, pihak
keraton tetap melaksanak@rebegMulud sesuai dengan perhitungan dalam
penanggalan Jawa Islam.

Beberapa upacara adat istiadat diatas terdapatapebacara adat yang
berhubungan dengan perayaan-perayaan ibadah uarat Beperti perayaan
Grebegyang dilakukan sebanyak 3 kali. Yakaiebeg Mulud, Grebeg Sawal,
dan Grebeg BesarDan dari ketiga Grebeg tersebut Grebeg yang gpalasar
adalahGrebeg Muludyang dimaksudkan untuk memperingati hari kelahiran
Nabi Muhammad SAW pada tanggal 12 Rabiul Awal. Kismya pada tahun
Dal yang terjadi 8 tahun sekali. Pada tahun Dahipgrgan bulan dibedakan
dengan tahun-tahun yang lainnya. Hal ini untukpteteenjaga bahwasannya
kelahiran Nabi Muhammad tetap jatuh pada waktu ysarga. Karena jika
diruntut kebelakang, kelahiran Nabi Muhammad t@pala tahun Dal.

SedangkarrebegSawalterjadi pada tanggal 1 Syawal. Saat itu umat
Islam sedang merayakan hari raya Idul Fitri. UnBrebegBesarterjadi pada
tanggal 10 Dzulhijjah. Pada saat itu orang-oratggrissedang merayakan hari

raya Idul Adha dengan menyembelih kurban.

® KRT. Rintaiswara, Karaton Ngayugyakarta Hadining?asat Budaya Jawap. cit.,
him. 18-32
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Selain itu ada upacafdgabektenyang dilakukan pada bulan sawal.
Seperti halnya umat muslim yang lainnya. Di dalaraton juga mengadakan
Halal bi Halal antara yang satu dengan yang lainbyauk paraadbdi dalem
melakukan sungkem kepada Sri Sultan. Hal ini dimdkan untuk meminta
maaf dan saling memaafkan satu sama lainnya.

Penentuan upacardlgabektenberbeda dengan penentuan upacara-
upacara adat lainnya. Jika dalam penentuan upapa@ara adat lainnya
menggunakan penanggalan Jawa Islam, dalam penempaaaraNgabekten
mengikuti penanggalan Hijriyah. Hal ini karena wracdNgabektenadalah
upacaraSungkemaryang biasanya dilakukan pada tanggal 1 Syawalasetel
sholat Idul Fitri. Oleh karena itu dalam penentyselaksanaan perayaan
upacaraNgabekteriebih luwes dari pada pelaksanaan perayaan upadata
istiadat lainnya.

Bisa dilihat bahwa Keraton Ngayogyakarta Hadinibdrdak hanya
menjunjung tinggi adat istiadat kebudayaan Jawaatgnakan tetapi adat
istiadat yang berhubungan dengan ibadah khususaya yerhubungan
dengan penetapan awal bulan Ramadhan, Syawal, dauthijiah ikut
dilestarikan sampai saat ini.

Adanya pemetaan dalam penggunaan penanggalan minjo&kan
bahwa Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat mampu mealtsn antara
kebutuhan masyarakat Yogyakarta dengan kebutuhaat ustam pada
umumnya. Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat memgikat hati-hati dalam

hal penentuan pelaksanaan ibadah yang dijalani ateth dalemKeraton
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Ngayogyakarta Hadiningrat dan masyarakat Yogyak&&dam pelaksanaan
ibadah mereka mengikuti ketetapan pemerintah yatah tdihisab dengan
sistem hisab kontemporer disertai dengan mebodt@nurukyah Akan tetapi
masyarakat Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat merygiunuang gerak
dalam melaksanakan upacara-upacara adat istiafaraion Ngayogyakarta
Hadiningrat dengan menggunakan penanggalan Jaam Iskbagai acuan
waktu pelaksanaan perayaan upacara adat istiadat.

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat tidak sembarangdaiam
penentuan waktu-waktu pelaksanaan ibadah dan meraypacara adat
istiadat. Bagi Keraton Ngayogyakarta Hadiningratem pelaksanaan ibadah
dan pelaksanaan upacara adat istiadat merupakagyahgl sama penting.
Kebijakan dari Keraton Ngayogyakarta Hadiningraaoha penentuan waktu
ibadah dengan menggunakan penanggalan Hijriyatpeia@ntuan waktu adat
istiadat menggunakan penanggalan Jawa Islam merapbapyak manfaat.
Pihak Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat tidak miingifat egois dengan
tetap menggunakan penanggalan Jawa Islam sebageai dalam menentukan
waktu pelaksanaan ibadah awal bulan Kamariah. &er&gayogyakarta
Hadiningrat masih mengikuti ketetapan pemerintalardgpenentuan ibadah
awal bulan Kamariah.

Keputusan dalam pemetaan penggunaan penanggalanidam di
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat merupakan keputysng sangat tepat.
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat bisa merangkulukeduanya antara

kepentingan pelaksanaan adat istiadat dengan legant pelaksanaan
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ibadah. Tidak ada permasalahan baik dalam hal pesmepelaksanaan ibadah
awal bulan Kamariah ataupun dalam hal penentuaakgmhaan upacara adat
istiadat. Masyarakat Yogyakarta bebas memilih at@mgikuti waktu-waktu
pelaksanaan ibadah mereka khususnya dalam penetaphbulan Kamariah.
Sebagai sebuah sistem penanggalan, penanggalan Udama

merupakan salah satu produk budaya bangsa Indor@steam penanggalan
Jawa Islam tersebut, seperti halnya budaya Jawayiaj karena semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan yang lebih modemnetah akurat maka
secara perlahan penanggalan Jawa Islam ini mulanchidari peredaran.
Untunglah masih ada tradiGrebegyang masih melekat dan masih dirayakan
upacara-upacara dalam memperingatinya di masyajakat yang diperingati

secara rutin oleh Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat



